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?ERENCANAA..l'l TA?IGKI BIOREAKTOR METHANE 
adaleh seb~~h pe~~sehean y?ng memproduksi bareng-bsreng atsu 
product ysng sesuai dengan pesanan (job order). Jadi disam-
ping kualita~ product, ketepatan waktu juga sangat diperlu 
. Salah satu contoh pesanan adalah Tangki Bioreaktor 
:·,!ethane, kebutuhan penyusunan network ini dirasakan perlu 
karena adanya koordinasi dan pengurutan kegiatan - kegiatan 
tangki yang kompleks, yang saling berhubungan dan saling te£ 
e;~r~ tung satu se.m~ lain. ~sl ini dilaku_ican agar p0.:-oncanaan 
:3n :;eng.::··rRsa~ ::.o'.:l.la kegiatan i tu dap3t dilskukan ;:-;-:-c3ra sis 
ti~atis, sehingga dapat diperoleh efisiensi kerja. 
Dari hasil analise network planning. Dalam satu pro-
yek pembuatan Tangki Bioreaktor Methane dengan diameter 
15.300 ~~dan tinggi 7.500 mm, kemiringan 15°, untuk setiap 
p2:n.':Juatan ·rangki Bioreaktor Methane dibutuhkan w<:.~ktu 71 hari 
,; ::.Ju ·.i(L'J.gan ~enaga kerja 24 orang dan dengen ongkos 
~erja ?.p.4.265.250,00,-. Didapat 2 jalur kritis 
1). 1, 3, 4, 5, 6; ?, 8, 9, 10, 11, 14, 15, 17. 
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Tanpa ilmu manusia alo:an lebih jelelo: dari hewan yang 
ter Jele.K dan a.Kan eel aKa ata u sengsara. 
MaKa henda.Klah engKa u bertanya Kepada orang-orang 
yang mengerti, ji.Ka eng.Kau tida.K mengetahui. 
( s. Al Anb1ya' 7 
Tida.K ada seorangpun yang ta.K berguna di dunia ini 
selama ia meringanKan beban orang lain. 
Charles Dic.Kens 
Sesungguhnya .Kamu a.Kan mening.Ka t nai.K seting.Ka t demi 
seting:Ka t. s. Al rnsy1qoq 19 
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1.1. Lingk up Persoalan 
BAB I 
PEHDAHULUAB 
1 
Sejalan dengan perkembangan dunia yang bersamaan 
dengan majunya teknologi yang canggih, ban yak 
mengakibatkan bergesernya tenaga manusia untuk kemudian 
digantikan dengan mesin-mesin atau peralatan produksi 
lainnya. Dimana perubahan ini banyak mempengaruhi tingkat 
produkt1f1tas suatu 1ndustr1 atau perusahaan 
Untuk mempertinggi tingkat produkti£itas, maka 
an tara mesin dan man usia harus bisa beker ja sama. Dimana 
pada negara .berkembang pengertian produkt1f1tas selalu 
dlkai tkan dan diarahkan pada segala usaha yang dilak ukan 
dengan menggunkan sumber daya manusia yang ada. 
SeJalan dens an semua itu .banyaK perusahaan-
perusahaan bail< swasta maupun daerah yang bergeraK 
di.bidang permesinan atau logam yang sifatnya job order, 
yaltu memproduKsi barang-barang atau product sesua1 dengan 
pesanan. Disini selain kualltas, maka ketepatan waktu juga 
dibutuhkan. 
Sejauh 1n1 telah banyak dllaKukan usaha-usaha dalam 
meningkatkan produktifi tas ker ja yang diarahkan untuk 
meningka tkan hasil prod u.Ksi secara efek tif dan efisien 
dengan tanpa meninggalkan mutu yang telah disesuaikan 
dengan stan dart yang telah di tetapkan. Usaha-usaha 
tersebut tidal<. hanya dilal<.sanal<.an melalu1 pengembangan 
atau perba1l<.an tel<.nologi dar1 mesin-mes1n atau fas111tas 
lainnya, al<.an tetapi juga banyak diarahkan pada faktor 
man usia sebagai pelal<.sana l<.er ja dan bersifa t flel<.sibel. 
Untul<. itu sangatlah diperlul<.an tenaga-tenaga 
pen eli ti yang mengerti disiplin ilmu sta tistik dalam 
menga<tal<.an st u<11 penell tlan l<.erJa, <11m ana leb1h 
menonjolkan unsur manusia dengan segala seginya yang 
mempengaruhi operasi perilaku manusia dengan maksud 
mencapa1 has11 yang optimal bail<. di tinja u dari segi 
ef1s1en <tan efel<.t1fi tas l<.er ja. 
1.2. La tar Belakang 
Mengingat tenaga l<.erJa manusia disamping sebagai 
modal dan sumber prod u.Ksi yang berpotensi adalah juga 
sebaga1 sumber yang patut dimanfaatl<.an secara penuh dan 
teratur, mak.a terhadap tenaga manusia sebagai unsur 
penentu dalam meningk.at.Kan produ.Ktivitas haruslah mendapat 
pr ior1 tas u tam a disamp1ng fak tor-fak. tor lainnya yang 
bers1fat tel<.n1s. Hal 1n1 terutama terdapat d1 bagian-
bagian yang penanganannya banya.K menggunakan tenaga 
manu~na. unsur 1 tu 11arus1a11 dlusahal<.an suatu cara yang 
lebih dior1entasil<.an pacta pengelolaan dan pemanfaatan 
segala sumber daya dan potensi manusia dengan sebail<.-
bail<.nya. 
~tUK l'ERPUSTAK.A.AII 
INSTITUT TEKIIOLOOI 
SEPUI..UH - NOPEYIIU£8 
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- iiiKtiYd terambut dJ.atas,-.. maKa diperlul<an 
Kumpuian sum:ber daya manus1a dalam melaKsanaKan operas! 
Ker ja disamping fasili tas produksi lainnya yang menunjang 
jalannya proses ker ja. Karena dalam diri man usia biasanya 
:banyaK dijumpai varia:bel-variabel yang dapat mempengaruhi 
gerakan kerja dalam beraK ti fi tas, sehingga dapat 
mempengaruhi hasil ker ja. 
1.3. Permasalahan 
P.D " ANEJ:.:A JASA DAN PERMESINAN " unit V E:ALIMAS 
SURABAYA JAWA TIMUR adalah se:buah perusahaan yang 
memproduksl barang-barang atau product yang sesuai dengan 
pesanan (job order). Misalnya 
Spare Part mesin-mesin 
- KonstruKsl :besl 
- Pembu:bu tan Tangos (k unc1 brankas) 
- dll. 
Dl perusahaan 1n1 dlsarnplng Kualltas, Ketepatan waktu juga 
sang at diperl uKan. 
Salah satu cont.or1 pesanan adalal1 Tanskl. KeDutunan 
penyusunan network ini dirasaKan Karena perlu adanya 
koordinasi dan penguru tan Kegia tan-kegia tan tangki yang 
KompleKs, yang sal1ng berhubungan dan saling tergantung 
satu sama lain. Hal ini dilaKuKan agar perencanaan dan 
pengawasan semua kegiatan itu dapat dilaKuKan secara 
sistema tis, sehingga dapa t diperoleh efisiensi Ker ja. 
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1.4. 'l'ujuan Penell tian 
Se)alan dengan permasalahan diat.as, tujuan 
pene11 t1an adalah 
1. Henentul·:an urutan suatu tan~K1 seca1~a los1Ka. 
2. Men en t uKan waK t u lamba t. 
rnener1 tuha.n wa.K t u 1":1· 1 t_l.~:. 
4. AloKas1 lnaya dalam hal ongKos pe}:er Ja. 
Dengan men<;etab u1 t u Juan tersebu t d1harapKan dapa t 
sem1n1mum mungK1n. 
1.5. Batasan dan Asurnsi 
Ilalam sua t u penel1 t1an, ba tasan-ba tasan dan asums1 
san15a t ct1per1 uKan un tul< men Jamln Kebenaran dar1 Kes1mpu1an 
ya 1115 (j 1 perr)leh. Ba ta:::a n •:la n asums1 1n1 d1perl uKan Karena 
Keter·J)atasan c:tan waKtu pene11 t1an yang 
r:l.1sed1aKan. 
Ba tasan-t•a tasan yang d1guna.Kan adalah 
1. THlaK dlperKenanKan mengganggu operator selama Karyawan 
be!-:er_1a . 
Fen;;:a.matan (tlperbolel1Ka.n pac1a proses Keselurunan. 
3. Fe nell t1an dlfol-<: usKan pacta proses pembua tan TangK1 
7'500 mm . 
Asums1-asums1 yang dlgunal<.an adalah 
5 
1. Jam ker ]a per har~ adalah 8 Jam. 
2. Kondis~ lingl<ungan f ~s~K peJ.:er_1a rela t~ f t~dal{ Ja uh 
berbeda dengan J.:ond~sl. pad a saat penguKuran 
dllaKsanai<an. 
3. Operator paham akan prosedur dan metode pelaksanaan 
Konstrul'{Sl tang1<1. 
4. T1ng1<at 1<etramp1lan dan l<emampuan Karyawan yang akan 
diamat~ mem~lll<i 1--:emampuan rata-rata. 
5. Operator berpengalaman dalam bidangnya. 
6. T1dak ada hamba tan-hamba tan yang dapa t mengganggu 
Jalannya penellt1an. 
BAB II 
TIHJAUAH PUSTAIA 
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Tang.Ki biorea.K tor methane adalah salah sat u tang.Ki 
yang diguna.Kan untuK tempat penampungan limbah spiritus 
yang a.Kan dijadiKan methane. 
Tang.K1 b1orea.Ktor yang dipesan oleh pabr1K al.Kohol 
Mojo.Kerto Kepada PD. AneKa Jasa dan Permesinan unit V 
Kalimas Surabaya, dengan u.Kuran sebagai beri.Kut : 
Diameter 
Tinggi 
15.300 mm 
7.500 mm 
Kemiringan 15° 
Kapas1tas ± 1000 rna 
2.1. Proses Penger jaan 
NetworK planning untuK proses pengerjaan tang.Ki 
Blorea.K tor Methane : 
Liha t Gam bar pada halaman 7. 
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Keterangan Gambar 
1. Per·taapan 
2. Pengaspalan (Pondasi) 
3. Pengiriman bahan 
4. PI r-:..::. 
I Dasar 
5. Lam bung I 
6. Lam bung II 
t./j : ''} ! :;, 
!··~-
7. Lam bung III 
6. Lambung IV 
9. Lam bung v, Ring 
10. Penyangga a tap 
11. A tap leng:Kap 
12. Cat 
13. Baffle 
14. Tes air 
15. Mantel 
16. Pem:berslhan. 
Hal-hal yang perlu <11:Ketahu1 <1alam tlap :Keglatan 
adalah sebagai beri:Kut : 
Pers1apan : 
Perslapan yang <11Ker ja:Kan adalah 
1. membua t tempa t gubu:K Karya wan di Mojo:Kerto. 
2. menylap:Kan alat-alat yang <11butuh:Kan. 
3. sampa1 pemasangan Tlang Box aengan diameter 6" x 4 m. 
Pondasi 
Pembuatan pondasi dimulai dari penggalian tanah, 
9 
sampai dua 
hart, .Kemudlan dlpasang batu bata, semen, .Kapur sampa1 
selesai dan yang tera:Khir adalah pengaspalan. 
Pondasi disini di sub l<an pada perusahaan lain, l<arena 
bu.Kan merupa.Kan bidang permesinan. 
- Pengiriman Bahan : 
Peng1r1man bahan dari PD. Ane:Ka Jasa dan Permesinan 
un1 t v Kal1mas surabaya .Ke Mojo:Kerto, dlmana bahan-bahan 
yang di:Klrlm adalah bahan yang telah dipers1apKan pada 
tahap pers1apan. 
- Pl Dasar : 
- Pembuatan plat dasar dilaKukan setelah pengaspalan 
selesai, yang d1mula1 dari pengukuran diameter tang:Ki 
sam pal pemasangan plat-plat . 
Ada pun u:K uran plat yang diguna:Kan adalah : 
panjang : 6' dimana 6' = 6 £1 t 
lebar : 20' 1' = 30,5 em 
tebal plat : 10 mm 
Sehingga dibutuh:Kan 24 plat dasar. 
- Lambung I : 
Lambung I dibua t setelah plat dasar selesai. Ada pun 
u.Kurannya : panJang = 6' 
lebar = 20' 
tebal = 12 mm 
Mal<a plat yang dibutuhl<an adalah 8 lembar. 
10 
- ~f4ffl~H-Hilj ll i 
Lambung II dibuat setelah lambung I. Ukuran panjang 
dan lebarnya adalah 6' X 20' sedang:Kan tebalnya 
adalah : 10 mm. Maka dibutuhkan 8 lembar plat. 
- Lambung III, IV dan v 
Untuk lambung III, IV dan V dengan ukuran 
panjang t;• 
lebar 20' 
tebal 8 mm 
Dari lambung III, IV dan V dibutuhkan 8 lembar plat 
untuk tiap-tiap lambung. 
- Pen yangga a tap 
Untu:K atap dibutuhkan 24- lembar plat. 
- Cat 
Cat yang digunakan adalah cat tahan karat dan tahan 
laru tan kimia. 
- Baffle 
- Tes Air 
Tes air diguna.Kan untu.K mengece.K kuali tas tang:Ki, 
m1sa1nya J<ebocoran, J<emlrlngannya dan dar! t.laP-t.lap 
sal uran pipa yang telah dipasang apakah sudah sesuai 
dengan perencanaaan. 
Mantel 
Mantel diguna:Kan untuk mel1ndung1 menyel1mut1 
ta.ngki dari luar. 
samping saja.. 
Yang diberi mantel hanya bagian 
11 
- Pembersihan : 
Pemberslhan dllal< ui<an setelah semua I<egla tan 
selesai,- Misalnya 
dll. 
pengangkutan alat-alat Ke Surabaya, 
Keterangan jenis- jenis plat dan ala t-ala t yang digunaKan : 
1. Plat yang diguna.Kan adalah plat monel jenis SUS 304- dan 
SUS 316. Plat J.nJ. tahan .Karat. 
2. Ala t-ala t yang diguna.Kan : 
- TIANG BOX 
- MESIN LAS TRAVO 
- PL SPY dan PL PAYUNG 
- HAMER KONDE 
- TAMP AR MAKILA 
- BLANDER POTONG 
- HAMER BODEM 
- SETREK 
- KANAL 
- ELPIJI 
- OXIGEN 
- LIER 
- dll. 
12 
2.2. Operation Research 
Perl>:embangan yang pesat di bidang Ilmu dan teknol•:,gi 
dewasa ini menuntut adanya l<.emampuan manusia dalam 
mempertimbangl<.an segala l<emungl<.inan sebel urn mengambil 
l<eputusan dan tindal<.an. Pertlmbangan naluriah atau dengan 
perl<.iraan l<.ualltatlf yang sederhana pacta dasarnya hanya 
dapat dipertanggung,Jawabl<an untul< l<eputusan - l<eputusan 
sederhana pula. 
Keputusan-l<.eputusan, terutama di dunia usaha 
mengand ung resil<.o besar, sehingga peri u did ul<. ung oleh 
perhitungan-perhitungan yang matang, agar resil<.o l<.erugian 
dapa t d1h1ndar1. Tentu saja pada keadaan tersebut 
pertimbangan-pertimbangan naluriah saja tidal<. cul<.up. 
Karena 1tu d1perlukan peralatan-peralatan, teknik-teknik 
atau metoda-metoda kual1tat1f yang le.b1h lengkap untuk 
memecahkannya, untul<. i tulah diperlul<.an OPERATION RESEARCH. 
2.2.1. Network 
NetworK adalah teknlk analisis yang dapat membantu 
manaJemen proyeK tanf:Kl untuK melaKsanaKan tugasnya euna : 
- membuat perencanaan 
mengatur jadwal pelal<sanaan 
- melal<: uKan penga wa::~an (l.an 
mengambll Keputusan 
terhadap tangk1. 
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Diagram jaringan Ker ja mampu memberi gambaran 
tentang : 
1. Hubungan antara Komponen-Komponen Kegiatan secara 
Kesel uruhan. 
2. Arus operasi yang diJalanKan sejal<. awal sampai 
beral<.hirnya suatu tangl<.i. 
2.2.1.2. X:onsep Waktu 
Guna konsep wa:Ktu dalam perencanaan tang:K1 adalah 
menentu:Kan jadwal yang memeperlihatl<an tanggal mulai dan 
berakhirnya tiap kegiatan. 
Untu:K menghubung:Kan wa:Ktu dengan kejadian ada 2 
definisi 
1. Wa:K t u Kejadian Paling Cepa t (WKC) 
(WKC). = Max 
J i E S 
WKC + W . 
~ ~J 
2. WaK t u Kejadian Paling La mba t (WKL) 
(WKL) = M~n ( WKL - W l 
~ J E T J ~J 
2.2.1.3. Jal ur X:r i tis 
i < J 
Jalur kritis adalah suatu lintasan dimana t~ap 
l-:e Jadian pada lintasan tersebu t mempunyai waKtu Ke._1adian 
pallng cepat = wal<.tu KeJad~an paling lambat. Dan jumlah 
waktu yang diperluRan untuK menyelesaiRan satu lintasan 
Kr1 tl.s sama dengan ._1umlah waktu yang diperlu:Ran untul{ 
menyelesalK.an seluruh tangK.l. 
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2.2.1.4. Waktu Hengambang 
WaKtu mengambang adalah sel1s1h waKtu antara waKtu 
yang diperluKan oleh jalur .Kritis dengan jalur lain. 
Dalam diagram jaringan l<er.ja ada dua .jenis wal>~tu 
mengambang 
1. Wa.K t u Mengambang Total 
(WMT) 
l.j = (WSL) lj (WMC)1 j -w lj 
Kita dapat mengamb1l .Keputusan, memulai atau menunda 
Kegiatan da.ri .Keglatan-Kegiatan tangKi tersebut dengan 
teori waKtu mengambang total. 
2. WaK t u Mengambang Be bas 
(WMB). . = (WKC) 
1 J J 
(WKC) 
1 
w lJ 
K.1ta dapat. mengamlnl Keputusan apal-:ah suatu Keg.1atan 
ltu mempunyai waK tu longgar dia.Khir Kegia tan. Jadi Kita 
dapa t segera mulai Keg.1a tan mal<. a .Ki ta aKan da pat 
mel1burKan Karya wan a tau d1p1ndahKan Ke Keg1a tan 
1a1nnya. 
2.2.1.5. Alo.Kasi Sumber 
AloKasi sumber dalam pembua tan tangKi d1artiKan 
sebaga1 ongKos tenaga .Ker Ja. Dlharap.Kan dengan AloKasi 
tenaga Ker Ja 1n1 perusahaan dapa t memperpendeK a tau 
memperKeCll ongKos peKerJa dalam pembuatan tangKi. 
BAB III 
HETODE AHALISA 
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lJntuK menun)ang penelitian ini d1gunaKan beberapa 
tahap analisa, dimana penyelesainnya menggunaKan metode : 
" -NETWORK ANALYSIS " ( Teori Jaringan Kerja ). 
3.1. Network Analysis 
Analisa networK adalah suatu analisa yang dilaKuKan 
terhadap rencana pelaKsanaan suatu proyeK, dengan 
mempergunaKan suatu bagan " network " yang menggambarKan 
serangka1an Keg1atan dar1 pelaksanaan kegiatan proyek 
tersebut. 
Anallsa networK merupaKan sebuah alat management 
yang memungKinkan dapa t leb1h 1 uas dan lengl{apnya 
perencanaan dan pengawasan suatu proyeK. cara 1n1 pentlng 
seKall digunaKan oleh mere.Ka yang bertanggung jawab atas 
b1dang-b1dang eng1neer 1ng, marKeting, research, dan lain 
sebaga1nya, terutama yang J)uKan merupaKan suatu rangKa1an 
Kegia tan yang rutin. 
Dalam pen eli t1an 1ni metode analisa network 
dipergunaKan untuK membantu menyelesaiKan suatu " TANGKI " 
yang memerl uKan perencanaan yang teli ti dari beberapa 
aktifi tas yang sallng berh ubungan satu dengan lainnya. 
Dengan analisa networK dapat ditunjuKKan urutan 
pel<er Jaan yang harus dilaK ul-:an. Wal< t. u t.ercepa t. a t.a u wa.K t. u 
telambat suatu a.Kt1.f.1tas waRtu penyelesa1.aan suatu tang.K1. 
dan Juga lintasan Kr-1. t.tsnya. 
D~nt;<Hl diK~t;ah ui hn t.a~.an Kl"l tu d.apa t di t un,JuKKan 
aKtifitas-aKtifitas mana yang tidal< boleh tertunda sama 
seKali bila diinginKan agar t.angl<i selesai tepa t pad a 
wa.Ktunya. 
3.2. Istilah dan Definisi dalam Analisa NetworK 
3.2.1. CPM dan PER'l' 
Tel<n1.K anal1s1s yang dl.pergunaKan untu.K perencanaan 
pen.]adwalan dan pengawasan suatu proyel< ada dua : 
Cri t1ca1 Path Method (CPM). 
ProyeK Evaluasl and Rev1ew Techn1que (PERT). 
CPM sebagai terapan untu.K proyel< .Konstrul<si dan PERT untu.K 
Jad wal pen eli tlan dan pengembangan Keg1a tan program pel uru 
Kendall polar1s. Pada dasarnya Kedua t.el<nil< sudah sama. 
Perbedaannya hanya terletaK pada perKiraan wal-:tu, CPM 
menaKsir waKtu dengan pasti (determlnist.il<) dan PERT 
<:lengan cara KemungKlnan (prol)ablllstlK). Kedua teor1 1n1 
yang Kl ta Kenai dengan networ.K analisis. 
Perencanaan proyeK terdirl dar1 3 (t.1ga) tahap : 
- Membuat ura1an Keg1atan-Keg1atan, menyusun logiKa urutan 
Ke.]ad1an, menent.ul<an syarat.-syarat. pendah ul uan, 
mengurail<an 1.n terelas1. dan interdependensi an tara 
Kegiatan-Kegiatan. 
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PenaKs~r waKtu yang diperluKan untuK melaKsanaKan tiap 
keg~atan menegasl<an .Kapan suatu Kegiatan dimulai dan 
Ka pan beraKhir, secara Keseluruhan Kapan proyeK selesa~. 
Blla perlu, menetapkan alokasi biaya dan peralatan guna 
pelaksanaan tiap keg~atan, meskipun pada hakikatnya hal 
ini tidal< begi tu penting. 
Dar~ t~ga tahap perencanaan proyek ~n~ akan menghasilKan 
satu tabel yang terutama memuat daftar Keg~atan, logiKa 
Ketergantungan dan waKtu yang diperluKan untuK 
melaKsanaKan tlap Keg1atan. 
3.2.2. Diagram Jaringan .K:er ja 
Diagram Jaringan KerJa mempunyai 2 (dua) peranan 
penting, ya1tu 
- ala t perencanaan proyek 
sebagai ilustras~ secara grafik dari kegiatan-
Kegia tan sua t u proyeK. 
Olen Karena 1 tu ~.11agram Jarlngan Ker Ja harus mampu 
memberiKan gambaran tentang : 
- Hubungan antara Komponen-komponen kegiatan secara 
Kesel urullan. 
Arus operasi yang dijalankan sejak a wal sampa1 
beraKhirnya suatu proyeK. 
D1agram Jarlngan Ker Ja memerl ukan beberapa lambang Kh usus 
untuK member1Kan Keterangan yang .jelas tentang proyeK : 
1. ---> Anak panah (arrow) 
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menyataKan 
PangKal dan u.jung tidal( mempunyal. 
art1 KhUSUS, yang menerangKan 
Kegiatan mulai dan beraKhlrnya 
dengan arah teKanan. 
Kegiatan harus berlangsung terus 
dalam JangKa waKtu tertentu 
(dura t1on> dengan memaKai sejumlah 
sumber. 
2. L1ngKaran Kecil 0 DiartiKan sebagai a wal a tau beraKhir 
nya Kegiatan. 
Ke.Jadlan diber1 Kode dengan angKa. 
3. -> AnaK panah Terputus-putus. 
MenyataKan Keg1atan semu atau biasa 
d1sebu t sebagai "dummy" 
Dummy sebagai pemberitahuan bahwa 
ter Jadl perp1ndahan satu Keg1atan Ke 
Kegl.a tan lain pad a saa t yang sam a. 
Dummy tl.dal< memerl ul<an walo~ t u dan 
menghabisKan sumber. 
- Panjang dan arah dummy tidaK mem -
punyai arti Khusus. 
3.2.3. Konsep Waktu 
Salah satu tuJuan utama dari manajemen proyeK 1alah 
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menentul<an jadwal yang memperlihatl<an tanggal mulai dan 
beral<hirnya tiap l<egiatan. Wal<tu dihitung dalam satuan 
tertentu seperti har1, m1nggu, bulan, tahun. Satuan 
wal<tu yang dipergunal<an untul< seluruh l<egiatan harus 
seragam. Untul< menghubungl<an wal<tu dengan l<ejadlan 
di tetapl<an 2 (d ua) def inisi penting, yai tu 
1. Wal<tu l<eJadian paling cepat (WKC) untul< l<eJadian 1 
adalah wal<tu l<eJadian paling cepat, d1mana l<ejadian i 
terwu.Jud sedemil<ian h1ngga semua hubungan sebelumnya 
yang :relevan dengan .K.eJa<..iian 1 telah selesai. 
2. Wa.K.tu .K.ejadian paling lambat (WKL) untu.K. Kejadlan 1 
adalah wal<tu paling lambat, dimana l<ejadian i terwujud 
tanpa menunda penyelesaian proyel<. 
Gamba:ran <1a:r1 d.e"flnlsl <11atas ad.alah 
nomor 
Menghl tung WKC 
Misall<an {WKCl j wa.K.tu paling cepat terwu.Judnya 
KeJadian j 
= wa.K.tu yang dibu t uh.K.an Keg1a tan 
yang menghubungKan l<e_Jad1an i dan 
J , <..11mana ( 1 < J 
Rum us 
{WKCl,j = MaKs 
1 E 
+ w l 
lj 
s = Himpunan indeKs KeJadi.an yang mendahului 
lang sung. 
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j secara 
Selesa1 menghitung waKtu Kejadian pallng cepat, Kita dapat 
menghitung wal<tu mulai paling cepat (WMC) dan wal<tu 
selesa1 paling cepa t (WSC) yang dide£inisil<an sebagai 
beriKut 
1. WaKtu mula1 paling cepat suatu KeJad1an 1alah waKtu 
tercepat yang paling mungl<in suatu k.e.jadian mulai, · 
di t ulis dengan WMC. 
2. WaKtu selesai paling cepat suatu Kejadian ialah waKtu 
tercepat yang pal1.ng mungKin suatu Keg1atan selesa1, 
di t ulls dengan WSC. 
Menghltung WKL 
MlsalKan {WKLJ 
l 
: waKtu 1 
terwujud 
WKL = WKC untuK KeJadian teraKh1.r. 
Rum us 
Min fWKlJ. 
J E T · 
W}, 1. < J lJ 
T 
= Himpunan indeKs dari KeJadi.an 
yang menyusul KeJadian 1. secara 
langsung. 
DI.samping WKL Kita dapat menentuKan wal<tu selesa1. paling 
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lambat (WSL) dan wal<.tu mulai paling lambat (WML) tiap 
lo:egiatan. yang didefini:::ikan :::ebagai berikut : 
1. Wal<.tu selesai paling lambat ditulis dengan (WSL) suatu 
l<.egia tan adalah wal<. t u paling lamba t sua t u l<.eg~a tan 
selesai, tanpa mengganggu wal<.tu penyelesaian proyel<.. 
2. Wal<.tu mulai pallng lambat ditulis dengan (WML) suatu 
Kegiatan adalah wa.Ktu paling lambat suatu .Kegiatan 
mulai tanpa mengganggu wa.Ktu penyelesa~an proyeK. Dan 
ini sama dengan wai<.tu Keg1atan diKurangi dar1 waKtu 
se1esa1 paling lamba t. 
3.2.4. Jalur :t:ritis 
suatu llntasan adalal1 rangKa1an dar1 sejumlah 
1-';.eglatan yang mu1a1 ciar1 KeJad1an awal dan berhentl pada 
Ke.)ad1an a.Khir. Berdasar.Kan ketentuan ini, maKa definis1 
Jal ur .Kr 1 tis dapa tlah d1 tetap.Kan sebaga~ berik u t : 
1. . .Jl.Ka suatu llntasan dlmana t1ap KeJadian pacta llntasan 
tersebut mempunya1 wa.Ktu Ke.jadian paling cepat = waKtu 
Ke)ad1an paling lambat, maka lintasan itu disebut. 
lintasan kritis atau jalur kritis. 
2. ..rum1a11 waKt.u yang <.llperluKan unt.uK menye1esa1Kan satu 
llntasan Krl tis sama dengan JUrnlah waKtu yang 
diperluKan untuK menye1esa1Kan seluruh proyeK. 
3. Semua keg~atan yang terletak pacta Jalur KriUs d1sebut 
Kegiatan kr1 tis. Dalam suatu diagram Jar1ngan Ker Ja, 
.Jalur Kritis ~ni biasanya ditandai dengan warna Khusus 
m1salnya merah ). 
3.2.5. Waktu Hengambang 
JNSTlTUT TiKIIOL004 
SEPU!..UH - NOPEWN• 
2.2 
WaKtu mangambang adalah selisih waKtu antara waKtu 
yang diperluKan oleh Jalur kr1tis dengan waktu yang 
dlperl uKan oleh Jal ur laln tal< KrltlS ). Dalam tlap 
diagram Jar1ngan KerJa ada dua jenis waKtu mengambang, 
ya1tu : 
1. Waktu Mengambang Total (WMT) 
(WMT)i,j : (WSL) ij. (WMC) · · -1.) 
2. WaKtu Mengambang Bebas (WMB) 
(WMB). . : (WKC) 
l.J .) (WKC) i - W .. lJ 
3.2.6. Project Evaluation and Review Technique 
Dalam CPM, waKtu dlperluKan sebagai variabel tetap. 
Sementara dalam PERT, waKtu merupaKan var1abel acaK. Pada 
umumnya dalam melaKsanaKan proyeK dlperluKan t1ga macam 
taKsiran waKtu pelaKsanaan, ya1tu : 
1. TaKsiran yang paling optim1stis, di t ulis dengan a, 
adalah KemungKlnan bahwa Keg1atan dapat d1selesa1Kan 
dalam waKtu yang leblh singKat. 
2. Taksiran yang paling mungl<.in, di tulis dengan m, ialah 
taksiran yang biasanya ter jadi dalam Keadaan normal. 
~. TaKsiran yang paling pesimistis, di t ulis dengan b, 
adalah KemungKinan bah wa Kegia tan dapat diselesail<.an 
dalam waKtu yang pallng lama. 
Apabila ~ adalah harga rata-rata wal<tu l<egiatan (Wi.j) dan 
o sebagal deviasi standar, mal<a : 
a + (l!m) + b 
1.1 = ----
6 
b - a 
0: --------
6 
• I ' ~ \ 
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3.2.7. Alokasi sumber 
sunber dapa t. cuartl:Kan sebagal model, t.enaga Ker Ja, 
peralatan, dan laln-lain. Time Chart dapat di:Kait:Kan 
dengan tiap sumber. Apabila time chart di:Kai t:Kan dengan 
sumber, ma:Ka dapat dilihat dengan jelas jumlah alo:Kas1 
sumber yang dlperlu:Kan dalam :Kurun wa:Ktu tertentu. 
Dalam membuat diagram alo:Kasi sumber ada dua cara, 
yaitu 
1. Membua t diagram alo:Kas1 sumber apabila :Kegia tan non 
Krltls t1llaKsanaKan t1engan segera . 
2. Membua t diagram aloKas1 sumber 
Kri tis tidal< dila:Ksana:Kan 
mengganggu pela:Ksanaan proyek. 
apablla 
dengan 
Dalam 
Kegla tan non 
segera tanpa 
suatu proye:K, 
Ked ua diagram alo:Kasi sumber ini sebaiknya dibua t 
bersama-sama, sehingga dapat dibanding:Kan diagram satu 
_dengan diagram lainnya. Dengan membanding:Kan :Kedua 
diagram, segera dapat diputuskan diagram mana yang 
a:Kan memberi:Kan :Keuntungan yang lebih besar dar1 seg1 
pengalo:Kaslan sumber-sumber balK modal, tenaga manus1a 
ataupun peralatan-paralatan lainnya. In1 dapat dlllhat 
dar 1 dlstrlbusi alo:Kas1 sumber yang disesuai:Kan dengan 
Kemampuan proyeK. 
Dalam sua t u proye:K, l{ed ua diagram alo:Kasl. sumber inl. 
sebai:Knya dibuat bersama-sama, sehingga dapat dibandingKan 
diagram satu dengan dlagram yang 1a1nnya. Dens an 
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membandingkan kedua diagram segera dapat diputuskan 
diagram mana yang akan memberikan keuntungan yang lebih 
besar. dari seg1 pengalokasian sumber-sumber. 
3.3. Kegunaan Analisa :Network 
Kegunaan dari analisa network adalah : 
1. Dengan (harus) digarnbarkan "logika" ketergantungan dari 
setlap Keglat.an dalam sebuan networK memaKsa K1 ta untuK 
rnerencana.Kan suatu proye.K sarnpa1 rnendetail sebelurnnya. 
Dengan memperhl t.ungKan (.:tan menset.ahul waKt.u t.erJac..Unya 
t1ap-tiap .Ke,Jad1an (event) yang di tirnbul.Kan oleh 
sesuatu atau beberapa .Kegiatan untu.K kita dapat 
mengetah u1 dengan past1 .Kesu.Karan-.Kesukaran yang timbul 
)auh sebel urn ter]adln ya, sehingga dapat segera 
mengadaKan t1ndaKan pencegahan yang diperl u.Kan. 
2. Dalam net.w(lrK c..11 t.unJuKKan c..1engan Jelas sua t.u Keg1at.an 
d1mana waKt.u penyelesaiannya sangat kr1t1s dan dimana 
tida.K sehingga rnemungK1nKan untuk mengatur pembagian 
usa11a dan perhat.lan t.erhadap hal-hal tersebut.. 
3. MemungKlnKan dapa t. dlcapa1 pelaKsanaan proyeK yang 
lebih ekonom1s dipandang dari sudut biaya langsung, 
ketidakragu-raguan dalam penggunaan surnber-surnber 
tenaga b1a ya dan la1n - la1n. 
4. Dengan analisa networK didapat.Kan gambaran yang tepat, 
lebih teliti dan leb1h pos1t1f dipandang dari sudut 
log!Ka dan waKt.u, sehlngga memberl.Kan banyaK Ker1nganan 
dalam pengawasan suatu proye.K. 
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BAB IV 
ANALISA DAN PEHBAHASAN 
Dalam bab lrll al<.an dlperllhat.l{an analu:a-anal.lsa dan 
seKal1gus Kepu t usan-Kepu t usan a tas dasar has1l anal.lsa dan 
perh1tungan-perh1tungan yang d1la.K u.Kan. Dan dar1 
pembahasan d.1harapl-:an aLan dapat membantu memper _1elas 
<..ialam penar 1Kan Kes1mpulan. 
4.1. Analisa NetworK 
Ke.t)utuhan penyusunan networK 1n1 dirasaKan perlu 
adanya Koord1nas1 dan pengurutan Keg1atan-Ke~1atan tangl·:1 
yang berhubungan dan 
tergan tung sat u sam a la1n. 
4.1.1. MenentuKan urutan TangK1 secara Log1Ka 
MenentuKan atau menyusun 1og1Ka urutan KeJadlan-
Ke Jdt1lan tangKl, 11a1 1n1 cUlaKuKan agar perencanaan <..ian 
penga wasan semua Keg1a tan 1 t u dapa t dllaK uKan secara 
s1st-emat1s sehingga dapat diperoleh efisiensl Ker Ja. Dalam 
hal 1n1 hasllnya dapat dilihat pada lamp1ran 1 dan 8. 
Keg1atan yang dimula1 dengan pers1apan (nomor Keg1atan 1l 
sampa1 pembers1han (nomor Keg1atan 17). 
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4.1.2. Menentukan 'W'aktu Lambat 
Dalam menghi tung wa.K t u .Kejadian paling lamba t .Ki ta 
harus menghindari hal-hal dimana tang.Ki dila.Ksana.Kan 
dengan terlambat. Oleh .Karena itu Wa.Ktu Kejadian Paling 
Lambat (WKL) harus diambil sama dengan waktu kejadian 
tera.Khir sehingga untuk kejadian 17, WKL = WKC = 71 hari. 
Operasinya dilakukan terbalik dari opersai waktu 
kejadian paling cepat, yaitu dari kanan ke kiri. 
Dengan rumus wa:Ktu .Kejadian lambat : 
= Min 
j E T 
WKL. 
J 
W .. 
~J 
.dimana i < j 
T Himpunan indeks dari kejadian yang menyusul kejadian 
i secara langsung. 
Disamping WKL .Ki ta JUga menentu.Kan wa.Ktu selesai 
paling lambat (WSL) dan wa.Ktu mula1 paling lambat (WML) 
tlap .Keg ia tan. 
WSL WaKtu paung lamJ)a t :::uatu Keglatan tanpa 
mengganggu wa.Ktu penyelesaian tang.Ki. 
WML = Wa.Ktu paling lambat suatu 1-~egiatan mulai, tanpa 
mengganggu wa.Ktu penyelesaian tang:Ki. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3. 
4.1.3. Menentukan Jalur Kritis 
Dar i hasil ana lisa pad a lampiran 9 didapa t.Kan 
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lintasan jalur k.ritis adalah sebagai berik.ut 
1 - 3 - 4 - 5 - 6 - 7 - 8 - 9 - 10 - 13 - 14 - 15 - 17 
1 - 3 - 4 - 5 - 6 - 7 - 8 - 9 - 10 - 11 - 14 - 15 - 17 
Dari lampiran 9 tersebut dapat dilihat beberapa 
.jalur yang penyelesaiannya Kurang atau lebih kecil dari 
jalur 
leblh 
k.ritis. 
kecll, 
Dan jangka waktu penyelesaian 
Artlnya ada beberapa Jalur 
tangki jugq. 
yang Jum1a11 
waktunya kurang dari 71 hari, tetapi tangKi ini tidal<. 
dapat diselesai:Kan dalam waJ.:tu Kurang dari 71 hari. Hal 
1ni disebabkan ada kegia tan yang mendah ul uinya sudah 
selesai. KemungKinan salah satu dari kegiatan yang 
mendahuluinya itu lebih cepat selesai namun Keg~atan 
berikutnya harus menunggu selesainya Kegiatan-kegiatan 
lainnya yang mendahulul. 
4 .1. 4. Alokasi Sumber 
AloKasi sumber disini diartikan sebagai ongKos 
tenaga Ker ja. Pada PD. Anel<.a Jasa dan Permesinan ini 
mempunyal tenaga khusus pembuatan tangk.1. 
Dari hasil analisa didapatk.an bahwa ongKos tenaga 
Ker ja adalah Rp 4265250,- seperti yang terliha t pada 
Iamplran 7. 
Alol<.asi sumber yang bertu.juan memperpendek ongJ.:.os 
tenaga Ker ja ternya ta tidak bisa di terapKan Karen a tenaga 
Ker Ja tetap dipeKer jal<.an sampai tangKi selesai. 
5.1. X:eslmpulan 
BAB V 
IESIHPULAH DAB SARAH 
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Dari hasil analisa dan pembahasan dapat di tariK 
Keslmpulan, bar1wa perenc::anaan pembuatan tangKl pacta 
PD. ANEKA JASA dan PERMESINAN unit V "KALIMAS" Surabaya 
sudah bail\., dengan has~l sebaga~ beriKut : 
Dalam suatu proyek pembuatan tangk~ Bioreaktor Methane 
ctengan uKuran d1ameter 15.300 mm dan tinggi 7.500 mm serta 
kem1r1ngan 15 dera]at yang berkapas1tas ! 1000 m?, untuk 
setiap pembuatan satu tangk1 b~oreaktor methane dlbutuhkan 
waktu 71 hari dan tenaga manusia 24 orang, yang t.erdir~ 
dar1 : - tukang las --> d~butuhkan 2 orang 
- tukang st.el --> d~butuhkan 4 orang 
- pembantu umum --> d~butuhkan 4 orang 
- tukang cat --> d~butuhkan 13 orang 
- tenaga lnti --> dibutuhkan 1 orang. 
Dengan ongkos tenaga ker Ja sebesar Rp 4265250,- dan 
didapatkan 2 .jalur kritis, yaitu : 
1) 1 - 3 - 4 - 5 - 6 - 7 - 8 - 9 - 10 - 13 - 14 - 15 - 17 
2) 1 - 3 5 - 6 - 7 - 8 - 9 10 11 14 15 17 
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5.2. Saran 
Persediaan bah an baku dan penglrimannya perlu 
diperhatikan karena memegang peranan penting dalam 
pen yelesaian kegia tan pembua tan tangKi. 
- Kese.Jah teraan karya wan perl u juga diperha tikan karena 
t1lKerJaKan Karya wan. 
- Pengawasan terhadap karyawan harap diperhatikan betul-
bet ul, jangan sampa~ karya wan bertindak ceroboh dalam 
penger._1aan tangk~, karena sangat mempengaruhi kualltas 
tangki i tu sendirL 
- Bila pemesanan kurang dari 71 hari, maka harus diadakan 
lembur. Jadi dengan .Jam }:er.Ja 8 .Jam b~sa diperhi tungkan 
lembur-lemburnya berapa hari. Dan bila lebih dari 71 
har1 tida.k ada masalah. 
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LAHPlRAN 1 
PROYEK PEMBUATAH TAHGKI 
No Uraian I Kegiatan Yang Wa.Ktu 
Peker.]aan Mendahului (hari) 
--
1. Persiapan A - 15 
2. Pengaspalan B 
- 15 
3. Peng1riman bah an c - 18 
4. Pl Dasar D A,B,C 6 
5. Lambung I E D 3 
6. Lambung II F E 3 
7. Lambung III G F 3 
8. Lambung III H G 3 
9. Lambung IV I H 4 
10. Lambung V, R1ng J I 6 
11. A tap Lengkap K J 7 
12. Cat L I 21 
13. Baffle M J 15 
14. Tes Air N L 
' 
M 7 
15. Mantel 0 K 12 
16. Pembersihan p N 6 
Lampi ran 2 
PROYEK PEMBUATAN TANGKI 
Kode Waktu 
Kegiatan Kegiatan Kegiatan {WMC}:lj 
A 
E 
0 
D 
E 
F 
a 
H 
I 
J 
K 
L 
M 
N 
0 
p 
a. 
b 
0 
d 
Oa.ta.ta.n 
w:lj 
~ . 2 ~6 
~ . 4 ~6 
~ . 3 ~8 
4 . 6 6 
6 . 6 3 
6 . 7 3 
7 . 8 3 
8 . 9 3 
9 . ~0 4 
~0 . ~~ 6 
~~ . ~2 7 
~0 . ~3 2~ 
~~ . ~-4 ~6 
~4 . ~6 7 
~2 . ~6 ~2 
~6 . ~7 6 
2 . 4 0 
3 . 4 0 
~3 . ~4 0 
~6 . ~7 0 
WMO = Wa.ktu Mu1a.~ Pa.1~ns Oepa.t 
WSO = Wa.ktu Se1eea.~ Pa.1~ns Oepa.t 
0 
3 
0 
~6 
2~ 
24 
27 
30 
33 
37 
-43 
37 
43 
68 
60 
66 
~8 
~8 
66 
7~ 
{WSO}:lj 
~6 
~8 
~8 
2~ 
24 
27 
30 
33 
37 
43 
60 
68 
68 
66 
62 
7~ 
~8 
~8 
68 
7~ 
Lampiran 3 
Kegiatan 
A 
B 
c 
D 
E 
F 
G 
H 
I 
J 
K 
L 
M 
N 
0 
p 
a 
b 
0 
d 
Catatan 
PROYEK PEMBUATAN TANGKI 
Kode Waktu 
Kegiatan Kegiatan {WML}i.j 
wi.j 
1 . 2 10 0 
1 . -4 15 3 
1 . 3 18 0 
-4 . 5 6 15 
5 . 6 3 21 
6 . 7 3 2-4 
7 . 8 3 27 
8 . 9 3 30 
9 . 10 -4 33 
10 . 11 6 37 
11 . 12 7 -47 
10 . 13 21 37 
11 . 1-4 10 -43 
1-4 . 16 7 58 
12 . 16 12 59 
15 . 17 6 65 
2 . -4 0 18 
3 . -4 0 18 
13 . 1-4 0 68 
16 . l.7 0 71 
WSL = Waktu Sel.eeai. Pal.i.ns Lambat 
WML = Waktu Mul.ai. Pal.i.na Lambat 
{WSL}i.j 
10 
18 
18 
21 
2-4 
27 
30 
33 
37 
-43 
5-4 
58 
58 
65 
71 
71 
18 
18 
68 
7l. 
Lampiran 4 : 
PROYEK PEMBUATAN TANGKI 
Kejadian { WKC }j_ { WKL }j_ {WKC}j_ 
1 0 0 
2 15 15 
3 18 18 
4 18 18 
5 21 21 
6 24 24 
7 27 27 
8 30 30 
-~-· 
e 33 33 
10 37 37 
11 43 43 
12 50 54 
13 58 58 
14 58 58 
15 65 65 
16 62 71 
17 7l. 71 
Ca.ta.ta.n WKC = Wa.ktu Keja.dia.n Pa.l.ins Cepa.t 
WKL = Wa.ktu Keja.dia.n Pa.l.ins La.mba.t 
JALUR KRITIS 
36 
= {WKL}j_ 
X 
X 
X 
X 
X 
X 
X 
X 
X 
X 
X 
-
X 
X 
X 
-
X 
1. - 3 - 4 - 6 - s - 7 - e - e - 1.0 - 13 - l.4 - l.5 - l.7 
l. - 3 - 4 - 6 - 6 - 7 - 8 - 9 - 10 - 11 - 14 - 15 - 17 
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LAMPIRAN 5 : 
PERHITUNGAN WAKTU MENGAMBANG 
Waktu Mengambang Total . . 
( WMT )i.j = ( WSL )i.j - ( WMO ) i.j - wi.j 
Ha.ai.l. Perh:l.tun•a.n 
( WMT >1.2 = ( WSL >1.2 - ( WMO >1.2 - w1.2 
= 15 0 15 
= 0 
( WMT >1.4 = ( WSL )1.4 - ( WMO )1.4 - w1.4 
= 18 3 15 
= 0 
( WMT >1.3 = ( WSL >1,3 - ( WMO >1.3 - w1.a 
= 18 0 18 
= 0 
( WMT >4.6 = ( WSL >4.6 - ( WMO >4.6 - w-4.5 
= 21 16 8 
= 0 
( WMT >s.e = ( WSL >e.e - ( WMO >s.e - Ws.e 
= 24 21 3 
= 0 
( WM'I' >a.7 = ( WSL >a.7 - ( WMC >a.7 - wa.7 
= 27 24 a 
= 0 
( WM'I' )7.8 = WSL )7.8 - ( WMC )7.8 - w7.e 
= ao 27 a 
= 0 
( WM'I' >e.e = WSL >e.e - ( WMC >e.e - We.s 
= a a 30 a 
= 0 
( WM'I' >s.1o = ( WSL >e.1o - ( WMC >s.1o - we.1o 
= 37 a3 4 
= 0 
( WM'I' )10.11 = ( WSL )10.11 - ( WMC )10.11 - W10.11 
= 4a 37 a 
= 0 
( WM'I' )11.12 = ( WSL )11.12 - ( WMC )11.12 - W11.12 
= 04 43 7 
= 0 
( WM'I' )10.13 = ( WSL )10.13 - ( WMC )10.13 - W1o.13 
= 58 37 21 
= 0 
( WM'I' )11.14 = ( WSL )11.14 - ( WMC )11.14 - w11.14 
= 58 43 1.5 
= 0 
( WMT )1.4.1.5 = ( WSL )1.4.1.6 - ( WMO )1.4.1.6 - wl.-4.1.5 
= 65 58 7 
= 0 
( WMT )1.2.1.6 = ( WSL )1.2.1.6 - ( WMO )1.2.1.6 - W1.2.1.6 
= 71. 50 1.2 
= 9 
( WMT )1.5.1.7 = ( WSL )1.5.1.7 - ( WMO )1.5.1.7 - wl.5.l.7 
= 71. 65 6 
= 0 
( WMT )2.4 = ( WSL )2,4 - ( WMO >2.4 - w2.4 
= 1.8 1.8 0 
= 0 
( WMT )3.4 = ( WSL >3,4 - ( WMO )3.4 - w3.4 
= 1.8 1.8 0 
= 0 
( WMT )1.3.1.4 = ( WSL )1.3.1.4 - ( WMO )1.3.1.4 - wl.3.l.4 
= 58 58 0 
= 0 
( WMT )1.6,1.7 = ( WSL )1.6.1.7 - ( WMO )1.6.1.7 - wl.6.l.7 
= 71. 71. 0 
= 0 
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Waktu Mengambang Bebas : 
( WMB )~j = < WKo >j - < wKo >~ - w~j 
Ha•~~ Perh~tunaan 
( WMB >1..2 = ( WKO )2 - ( WKO )1. - wl.. 2 
= 1.5 0 1.5 
= 0 
( WMB >1..4. = ( WKO )4. - ( WKO )1. - wl.. 4. 
= 1.8 0 1.5 
= 3 
( WMB >1..3 = ( WKO )3 - ( WKO )1. - wl.. 3 
= 1.8 0 1.8 
= 0 
( WMB >4..5 = ( WKO >5 - ( WKO >-t - w4..5 
= 21. 1.8 e 
= 0 
( WMB >5.e = ( WKO >a - ( WKO >5 Ws.e 
= 24 21. 3 
= 0 
( WMB >e.7 = ( WKO )7 - ( WKO >a wa.7 
= 27 24 3 
= 0 
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( WMB )7.6 = ( WKC >e - ( WKC )7 w7.e 
= 30 27 3 
= 0 
( WMB >e.e = ( WKO >e - ( WKO >a Wa.e 
= 33 30 s 
= 0 
( WMB >e.1.o = ( WKO >l.o ( WKO >e Wg • l.O 
= S7 ss 4 
= 0 
( WMB )l.O.l.l. = ( WKO )l.l. ( WMO >l.o wl.O.l.l. 
= 43 37 6 
= 0 
( WMB )l.l..l.2 = ( WKC )1.2 ( WKC )l.l. wl.l..l.2 
= 50 43 7 
= 0 
( WMB )l.O.l.S = ( WKC )1.3 ( WKO >l.o - wl.O.l.3 
= 58 37 21. 
= 0 
( WMB )l.l..l.4 = ( WKC )1.4 ( WKO )l.l. - wl.l..l.4 
= 56 43 1.5 
= 0 
( WMB )1.4.1.5 = ( WKO >1.5 - ( WKC )1.4 - wl.4.l.5 
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= 65 136 7 
= 0 
( WMB )1.2.1.6 = ( WKO. . ) 1.6 ( WKO )1.2 - W1.2.1.6 
= 62 130 1.2 
= 0 
( WMB )1.5.1.7 = ( WKO )1.7 ( WKO )1.5 W1.5. 1.7 
= 71 613 6 
= 0 
( WMB >2.4 = ( WKC )4 ( WKC )2 w2.4 
= 16 15 0 
= 3 
( WMB >3,4 = ( WKC )4 ( WMC >3 - w3,4 
= 16 16 0 
= 0 
( WMB )13.14 = ( WKC )14 ( WKC )13 w13.1.4 
= 56 56 0 
= 0 
( WMB )18,17 = ( WKC )17 - ( WKC )1.6 - w1.8.17 
= 71 82 0 
= a 
43 
45 46 47 48 49 so 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 
• ! 
;.;: ,-. ·;;: 
-~~"' 
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LAMPIRAN 7 
PEBHIIUNGAN ONGKOS PENGERJAAN 
No. Pekerjaan Waktu 
(hari) 
1. Persiapan 15 
2. Pengaspalan 15 3. Pengiriman 18 4. Pl Dasar 6 5. Lambung I 3 6. Lambung II 3 7. Lambung III 3 8. Lambung IV 3 9. Lambung V, Ring 4 10. Penyangga Atap 6 11. Atap Lengkap 7 12. Cat 21 13. Baffle 15 14. Tea Air 7 15. Mantel 12 16. Pembersihan 6 
Lima LiRa Tenaga Kerja ~ 
1. Tukang las --> tenaga yang dibutuhkan 2 orang 
2. Tukang Stel --> tenaga yang dibutuhkan 4 orang 
3. Pembantu Umum --> dibutuhkan 4 orang 
4. Tenaga inti --> dibutuhkan 1 orang 
5. Tenaga Pengecatan 
--> dibutuhkan 13 orang. 
Tenaga las, stel, pembantu merupakan pegawai tetap 
dari PD. ANEKA JASA dan PERMESINAN UNIT V "KALIMAS" 
Sedangkan tenaga pengecatan diambil dari lokal, tetapi 
sudah dilihat kemampuannya. 
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Ada pun ongkos dari tiap tenaga berbeda-beda, untuk 
- Tukang las = Rp 6000,- + Rp 1250,-
- Tukang Stel = Rp 5000,- + Rp 1250,-
- Pembantu umum = Rp 3000,- + Rp 1250,-
Tukang Cat = Rp 3000,-
- Tenaga inti = Rp 7500,- + Rp 1250,-
Tambahan sebesar Rp 1250,- adalah uang makan. 
Jadi ongkos pegawai pada pengerjaan tangki selama 71 hari 
adalah = 50 x ( 56500 + 8750 ) + 21 X ( 39000 + 8750 )0 
= 50 X ( 65250 + 21 X 
= 3262500 + 1002750 
= Rp 4265250,-
Keterangan : 
47750 ) 
- 50 hari adalah 71 hari dikurangi dengan 21 hari. Dimana 
21 hari adalah waktu pengecatan (tenaga diambil dari 
luar). 
- Tenaga las 
Tenaga stel 
Pembantu umum 
Tenaga inti 
Tenaga Cat 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
7250,- X 
6250,- X 
4250,- X 
Total 
8750,- X 
3000,- X 
2 = Rp 14500,-
4 = Rp 25000,-
4 = Rp 17000,-
= Rp 56500,-
1 = Rp 8750,-
13 = Rp 39000,-
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Mll!K PERfi'USTAICAAII 
INSTI.T!JT TIKNOL.OCII 
5EPULUH - NOPEMBEa 
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LAMPIRAH 10 
Beberapa ketentuan yang menyatakan saling ketergantungan 
logikal dari kegiatan-kegiatan : 
1. 
3. 
Kegla tan B hanya dapa t dlmulal setelah .Kegla tan A 
se1esa1. Perlu diperhatlKan bahwa Kejadlan merupal<an 
awal dan a.Kh1r suatu .Kegiatan. Jadi .Keg1atan B mulai 
pacta l<ejadian dim ana Kegia tan A beral<hir. 
Kegiatan C hanya dapat dimulai setelah 1<eg1atan A dan B 
selesai. Keg1a tan A dan B selesai. Kegia tan A dan B 
l)Oleh berlangsung secara bersama -sam a; A 1.1an B l)el~aKhlr 
pacta KeJadian yang sama. 
o~f,\/'"8 
Gyu~o 
Keg1a tan c dan D dapa t dlmulai setelah Kegla tan A 
dan B beral<hir, dan selesai pacta l<ejadian yang berbeda. 
4. o~G\__f?_..f;\ 
()-~-~u ~_) 
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Dalam diagram ini (a), (b) dan (c) terdapa t d ua 
l>~ejadian yang 2aling bergantungan tanpa dihubungl>~an 
dengan l<eglatan, tapi dlhubungJ<an dengan dummy. 
o~G>-S.CD 
\ 
0~8~0 
(c) 
Dalam hal terdapat Kejadian menyatu ( merge event 
• 
sepertl lnl mal< a ada d ua pertlmbangan yai t u : 
a) Kegiatan C tergantung pada selesainya seluruh 
J<eglatan A dan B. 
b) Keglatan c tergantung pada selesainya J<eglatan A dan 
sebagian Kegia tan B a tau sebalil<nya. Dalam hal 
seperti ini rang1<a1an l<egia tan dapa t disusun dalam 
<.1alam bentul< lain, yaitu 
o~v~G 0 A, o~o , 
' ! I 
I 0-~~8~8 0 e o~c 
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6. Blla ada dua Keg1.atan berbeda yang mulai pada KeJadl.an 
yang sama dan beraKh1.r pada Kejadian yang sama pula, 
maKa Kegia tan tersebu t tidal< b•::.leh dibuat berimp1. t, 
misalnya 
MILIK PEf'PUSTAKAAII II 
INSTITUT TEKaOLC>el 
SEPULUH - NOPEM-
SAL.A 11 
7. Dalam jaringan Kerja tidaK boleh terjadi suatu loop 
atau arus putar, m1salnya : 
8. Nomor Kejadian terKec1l adalah nomor dari KeJadian 
terbesar adalah nomor Kejadlan aKhlr. Nomor Kejadlan 
di t ulis dl dalam lingKaran Kejadlan. 
9. Tlap Keglatan d1ber1 se1a1n darl Kode berupa huruf 
besar juga boleh diber 1 Kode dengan simbol (i,j) dimana 
1 < J ; i menya taKan nom or KeJadian a wal Keg1a tan dan J 
menyataKan nomor KeJacilan aKhlr Kegiatan. 
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